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Penelitian ini dilakukan untuk menguji dan memberikan bukti secara empiris
pengaruh ukuran dewan komisaris dan ukuran perusahaan terhadap environmen-
tal disclosure. Penelitian ini menggunakan perusahaan manufaktur yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia sebagai sampel. Teknik penentuan sampel menggunakan
metode purposive sampling (purposive sampling method). Pemilihan sampel dari
149 perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2014
menghasilkan 92 perusahaan yang dapat diterima. Data yang digunakan dalam pe-
nelitian ini berupa data sekunder yang diperoleh melalui situs www.idx.co.id. Pen-
gujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan Analisis Regresi Linier Berganda
dengan program SPSS 21 dengan tingkat signifikansi 5%. Hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa ukuran dewan komisaris tidak mempunyai pengaruh terhadap
environmental disclosure, ukuran perusahaan mempunyai pengaruh yang tidak sig-
nifikan terhadap environmental disclosure.
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LATAR BELAKANG

Pembangunan sektor industri merupakan bagi-
an dari proses pembangunan nasional dalam men-
ingkatkan pertumbuhan ekonomi. Industri sendiri
dapat memberikan dampak bagi masyarakat, baik
dampak positif maupun dampak negatif. Akibat
buruk yang terjadi dalam pembangunan sektor in-
dustri akan berdampak pada pencemaran lingkun-
gan yang menimbulkan berbagai macam masalah.
Tingkat pencemaran lingkungan di Indonesia aki-
bat kegiatan industri masih sangat tinggi. Hal ini
dapat dilihat dari adanya perusahaan-perusahaan
indonesia yang mendapat sorotan negatif atas ter-
bengkalainya pengelolaan lingkungan, kerusakan
lingkungan, yang diakibatkan dan rendahnya mi-
nat perusahaan terhadap konversi lingkungan.

Peraturan yang dibuat pemerintah sedikit ban-
yak telah membuat perusahaan menyadari akan
pentingnya pengelolaan lingkungan hidup. Pe-
rusahaan dapat memperlihatkan kepedulian dan
tanggung jawab sosial melalui Environmental dis-
closure.

Environmental disclosure merupakan pen-
gungkapan informasi mengenai tanggung jawab
terhadap lingkungan dalam instrumen laporan
keuangan (Paramitha & Rohman, 2014). Environ-
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mental disclosure penting untuk dilakukan karena
melalui pengungkapan lingkungan hidup pada
laporan tahunan perusahaan, masyarakat dapat
memantau aktivitas-aktivitas yang dilakukan oleh
perusahaan dalam rangka memenuhi tanggung
jawab sosialnya (Effendi, Uzliawati, Yulianto,
2012).

Perusahaan dalam menerapkan dan melak-
sanakan environmental disclosurememperoleh
banyak manfaat, diantaranya mempertahankan
dan mendongkrak reputasi serta citra merek pe-
rusahaan, mendapatkan lisensi untuk beroperasi
secara sosial, mereduksi risiko bisnis perusahaan,
melebarkan akses sumber daya bagi operasional
usaha, membuka peluang pasar yang lebih luas,
memperbaiki hubungan dengan stakeholders,
memperbaiki hubungan dengan regulator, men-
ingkatkan semangat dan produktivitas karyawan,
dan adanya peluang untuk memperoleh penghar-
gaan (Untung 2009).

Ukuran dewan komisaris merupakan suatu me-
kanisme untuk mengawasi dan untuk memberikan
petunjuk dan arahan pada pengelola perusahaan
atau pihak manajemen (Rahardja dan Pratama,
2013). Perusahaan dengan ukuran dewan komisa-
ris yang besar cenderung mengungkapkan infor-
masi sosial yang lebih banyak dibandingkan peru-

Tabel 1
Fenomena Environmental Disclosure
No. Nama Kerusakan Dampak Total Aset Jumlah
Perusahaan Dewan
Komisaris
1. Hampir semua Keberadaan perusahaan yang 4.106.790.000 4 orang
hutan di pinggir menebangi hutan mengancam (>10 Milliyar =
danau toba yang danau toba. Berdasarkan Perusahaan Besar)
dulu lebat kinidi  Serikat Petani Indonesia (SPI),
babat dan bergan- terjadi pedangkalan danau
ti ekaliptus toba, hutan pun rusak karena
sebagai penyimpan air nyaris
hilang, kekayaan hayati hilang
dan sungai asahan tercemar
hingga ikan-ikan berkurang
nahkan mati
2. PT Indah Kiat Membakar Hutan Menimbulkan asap dan air 81.073.679.000 7 orang
Pulp & Paper untuk mendapa-  sungai ciujung menjadi hitam  (>10 Milliyar =
tkan bahan baku  dan mengeluarkan bau busuk  Perusahaan Besar)
dan pembuangan menjelang musim kemarau.
limbah cair ke
ciujung
3. PT Krakatau Pencemaran Kulit warga sekitar terbakar 32.313.988.000 6 orang
Posco Material Debu dan terasa gatal akibat debu (>10 Milliyar =
Produksi tersebut Perusahaan Besar)

Sumber : Diolah dari berbagai sumber



Jurnal Ekonomi Manajemen & Bisnis - Vol. 18, No. 2, Oktober 2017

sahaan lain (Darlis dkk, 2009). Dengan adanyanya
dewan komisaris yang independen secara umum
mempunyai pengawasan yang lebih baik terhadap
manajemen, sehingga mempengaruhi kemung-
kinan kecurangan dalam pelaporan menyajikan
laporan keuangan yang dilakukan oleh manajer,
artinya semakin kompeten dewan komisaris maka
semakin mengurangi kemungkinan kecurangan
dalam pelaporan keuangan maupun pengung-
kapan lingkungan perusahaan (Ariningtika &
Kiswara, 2013)

Besarnya dampak lingkungan hidup juga ter-
gantung pada karakteristik perusahaan. Karakter-
istik perusahaan berpengaruh terhadap penurunan
kualitas lingkungan misalnya semakin besar peru-
sahaan semakin besar pula dampaknya terhadap
kualitas lingkungan hidup (Suhardjanto, 2010).
Perusahaan yang berukuran lebih besar cenderung
memiliki public demand akan informasi yang leb-
ih tinggi dibandingkan dengan perusahaan yang
berukuran lebih kecil. Alasannya karena, perusa-
haan besar mempunyai biaya produksi informasi
yang lebih rendah yang berkaitan dengan pen-
gungkapan mereka yang lebih rendah pula.

Penelitian ini mengacu pada penelitian
yang telah dilakukan sebelumnya oleh Effendi,
Uzliawati, & Yulianto (2012). Perbedaan peneli-
tian ini dengan penelitian sebelumnya terletak
pada sampel dan periode yang digunakan. Ef-
fendi, Uzliawati, & Yulianto (2012) menggunakan
sampel perusahaan manufaktur yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2008, 2009,
2010, dan 2010. Sedangkan penelitian ini meng-
gunakan sampel seluruh perusahaan manufaktur
yang terdaftar di BEI periode 2014.

TINJAUAN TEORITIS

Pengungkapan Tanggung Jawab Lingkungan

Environmental disclosure adalah pengungka-
pan informasi yang berkaitan dengan lingkungan
hidup (Suhardjanto, 2010). Suhardjanto (2010)
mengidentifikasi environmental meliputi pengen-
dalian terhadap polusi, pencegahan atau perbaikan
terhadap kerusakan lingkungan, konservasi alam
dan pengungkapan lain yang berhubungan dengan
lingkungan hidup.

Ada dua sifat dalam pengungkapan tang-
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gung jawab lingkungan perusahaan. Suhardjanto
& Miranti (2009) menyebutkan bahwa pengung-
kapan yang didasarkan pada ketentuan standar
disebut required/regulated/mandatory disclosure.
Pengungkapan secara wajib/mandatory adalah
pengungkapan minimum yang disyaratkan oleh
lembaga berwenang (Pemerintah, IAI, maupun
BAPEPAM-LK). Perusahaan yang tidak melaku-
kan pengungkapan sukarela, menurut pengung-
kapan wajib akan memaksa untuk mengungka-
pkannya. Jenis pengungkapan lain yang bersifat
sukarela disebut voluntary disclosure. Perusahaan
bersedia mengungkapkan secara sukarela tang-
gungjawab lingkungannya dengan mempertim-
bangkan biaya dan manfaat yang diperolehnya
untuk memenuhi keinginan stakeholder atau juga
meningkatkan citra perusahaan.

Ukuran Dewan Komisaris

Undang-Undang No. 40 Tahun 2007 Pasal 1
Ayat 6 menyatakan Dewan Komisaris adalah or-
gan perseroan yang bertugas melakukan penga-
wasan secara umum dan/atau khusus sesuai den-
gan anggaran dasar serta memberi nasihat kepada
direksi. Dewan komisaris bertugas untuk menga-
wasi dan memberikan pengarahan atau nasihat ke-
pada dewan direksi.

Dewan komisaris merupakan suatu mekan-
isme untuk mengawasi dan untuk memberikan pe-
tunjuk dan arahan pada pengelola perusahaan atau
pihak manajemen (Pratama & Rahardja, 2013).
Akhtarudin, etal (2009) dalam Effendi dkk (2012)
menjelasan bahwa dewan komisaris adalah uku-
ran dewan komisaris dalam melakukan aktivitas
monitoring dengan lebih baik.Rusdianto (2013)
menyatakan bahwa semakin besar jumlah ang-
gota dewan komisaris, maka akan semakin mudah
untuk mengendalikan CEO dan monitoring yang
dilakukan akan semakin efektif.

Ukuran Perusahaan

Ukuran Perusahaan merupakan variabel yang
dapat menjelaskan variasi kuantitas pengungka-
pan dalam laporan tahunan perusahaan (Paramitha
& Rohman, 2014). Rusdianto (2013) menegaskan
bahwa ‘ukuran suatu perusahaan dapat mem-
pengaruhi luas pengungkapan informasi dalam
laporan keuangan mereka. Secara umum dapat
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dikatakan perusahaan besar akan mengungkapkan
informasi lebih banyak daripada perusahaan kecil’.

Perhitungan ukuran perusahaan ‘adalah suatu
skala dimana dapat diklasifikasikan besar kecilnya
perusahaan menurut berbagai cara antara lain den-
gan total aktiva, log e, nilai pasar saham dan aspek
lainnya, semakin besar total aktiva perusahaan
maka akan semakin besar juga ukuran perusahaan
(Hartono 2010).

Pengembangan Hipotesis
Pengaruh Ukuran Dewan Komisaris Terhadap
Environmental Disclosure

Dewan komisaris merupakan organ perusa-
haan yang bertugas dan bertanggung jawab secara
kolektif untuk melakukan pengawasan dan mem-
berikan nasihat kepada direksi. Keberadaan de-
wan komisaris akan semakin menambah efektivi-
tas pengawasan. Berkaitan dengan ukuran dewan
komisaris, Rusdianto (2013) menyatakan bahwa
semakin besar jumlah anggota dewan komisaris,
maka akan semakin mudah untuk mengendalikan
CEO dan monitoring yang dilkukan akan semakin
efektif.

Perusahaan dengan ukuran dewan komisaris
yang besar cenderung mengungkapkan informasi
lingkungan yang lebih banyak dibanding kanperu-
sahaan lain (Darlis dkk, 2009). Untuk melihat be-
sar kecilnya ukuran dewan komisaris dalam suatu
perusahaan dilihat dari banyaknya jumlah dewan
komisaris perusahaan (Cunningham, 2000 dalam
Darlis dkk, 2009).

Penelitian yang dilakukan Effendi dkk (2012),
Pratama & Rahardja (2013) menyebutkan bahwa
ukuran dewan komisaris tidak berpengaruh ter-
hadap pengungkapan lingkungan (Environmental
Disclosure). Pengaruh ukuran dewan komisaris
terhadap pengungkapan lingkungan juga dapat
dilihat dari penelitian Darlis dkk (2009). Peneli-
tian tersebut menunjukkan bahwa ukuran dewan
komisaris berpengaruh negatif terhadap pengung-
kap lingkungan (Environmental Disclosure)

H,: Ukuran Dewan Komisaris berpengaruh
negatif terhadap Environmental Disclosure

Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Envi-
ronmental Disclosure
Ukuran perusahaan dapat diukur dengan
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menggunakan total aktiva aset, jumlah penjua-
lan, rata-rata total penjualan dan rata-rata total
aset. Penelitian yang dilakukan oleh Suhardjanto
(2010) menyatakan bahwa ukuran perusahaan
berpengaruh terhadap environmental disclosure.
Perusahaan besar akan melakukan aktivitas yang
banyak pula sehingga memberikan dampak yang
besar terhadap lingkungan.

Hal ini sejalan dengan teori stakeholder, yang
menyatakan bahwa para pemangku kepentingan
memiliki kesempatan untuk mengontrol sumber
daya perusahaan. Penelitian yang dilakukan oleh
organisasi yang lebih besar memiliki lebih banyak
pemangku kepentingan dan oleh karena itu mere-
ka lebih cenderung untuk memuaskan stakeholder
mereka, agar perusahaan mereka tetap beroperasi.

Cowen et al (1987) dalam Suhardjanto (2010),
perusahaan besar berada dalam tekanan untuk
mengungkapkan aktivitas mereka untuk mel-
egitimasi bisnis mereka karena perusahaan besar
melakukan aktivitas yang lebih banyak, memiliki
pengaruh yang lebih besar terhadap masyarakat,
memiliki pemegang saham yang mungkin peduli
dengan program lingkungan yang dilakukan pe-
rusahaan, dan laporan tahunannya lebih efisien
dalam mengkomunikasikan informasi tersebut
kepada stakeholder. Sehingga perusahaan yang
lebih besar senantiasa terdorong untuk melakukan
pengungkapan informasi lingkungannya.

Hal ini didukung oleh penelitian yang dilaku-
kan oleh Galani dkk (2011), Suttipun & Stanton
(2012), Effendi dkk (2012), Effendi & Uzliawati
(2012), Akrout & Othman (2013), Paramitha &
Rohman (2014), dan Aulia & Agustina (2015)
yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan ber-
pengaruh terhadap environmental disclosure.

H,: Ukuran Perusahaan berpengaruh positif terha-
dap Environmental Disclosure

METODE PENELITIAN

Pengukuran Variabel

Pengukuran yang digunakan untuk Environ-
mental Disclosure sebagai variabel dependen ada-
lah Skor Indeks IER (Indonesia Environmental
Reporting) yang merupakan hasil penelitian dari
Suhardjanto, Tower, dan Brown (2007) (dengan
bobot 0-34,98). Ukuran Dewan Komisaris (X,)
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diukur dengan menggunakan indikator jumlah
anggota dewan komisaris suatu perusahaan. Skala
data yang digunakan adalah skala rasio.Ukuran
Perusahaan (X)) diukur dengan menggunakan
logaristma natural atas total asep perusahaan.

Penentuan Populasi dan Sampel

Populasi yang akan menjadi objek penelitian
ini adalah seluruh perusahaan manufaktur yang
terdapat di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun
2014. Alasan memilih seluruh perusahaan manu-
faktur karena dianggap paling mewakili industri
dimana perusahaan manufaktur merupakan pe-
rusahaan yang paling rentan menjadi penyebab
kerusakan lingkungan karena limbah yang mereka
hasilkan.

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini
adalah seluruh perusahaan manufaktur yang ter-
dapat di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2014
yang telah disesuaikan dengan kriteria sampel
yang telah ditentukan. Kriteria-kriteria dalam
pengambilan sampel secara purposive sampling
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : (1)
Seluruh perusahaan manufaktur yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI) serta telah menerbit-
kan dan mempublikasi laporan tahunan (annual
report) yang telah diaudit di Bursa Efek Indonesia
(BEI) pada tahun 2014; (2) Seluruh perusahaan
manufaktur yang menggunakan mata uang rupiah
(Rp) pada tahun 2014; (3) Seluruh perusahaan
manufaktur yang mengungkapkan informasi ling-
kungan perusahaan sesuai dengan kriteria scoring
index IER.

HASIL PENELITIAN

Hasil uji asumsi klasik dapat diketahui bahwa
data penelitian telah terdistribusi normal. Uji Mul-
tikolonieritas menunjukkan bahwa tidak ada vari-
abel bebas yang memiliki nilai tolerance kurang
dari 10% dan tidak ada variabel bebas yang me-
miliki nilai VIF lebih dari 10 sehingga dapat di-
ambil kesimpulan bahwa variabel-variabel yang
diuji dalam penelitian ini menunjukkan tidak ter-
dapat gejala multikolinearitas diantara variabel
independen.

Hasil uji Heteroskedastisitas menunjukkan
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bahwa titik-titik menyebar di atas dan di bawah
angka 0 pada sumbu Y dan tidak ada pola yang
jelas sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ter-
jadi heteroskedastisitas.

Nilai Fhitung sebesar 3,798 dan signifikan
dalam penelitian ini sebesar 0,026, dengan meng-
gunakan tabel distribusi F dan taraf signifikan 0,05
diperoleh Ftabel sebesar 3,10 sedangkan Fhitung
sebesar 13,746 maka Fhitung > Ftabel dengan
tingkat signifikan 0,000 < 0,05 dengan demikian
maka dapat disimpulkan bahwa variabel ukuran
dewan komisaris dan ukuran perusahaan secara
simultan memiliki pengaruh yang signifikan ter-
hadap variabel environmental disclosure.

Ukuran dewan komisaris mempunyai nilai
thitung sebesar 0,480 sedangkan ttabel sebesar
1,66216, maka thitung < ttabel dan nilai signifi-
kan sebesar 0,632 > 0,05. Hal ini berarti ukuran
ukuran dewan komisaris tidak berpengaruh terha-
dap environmental diclosure.Ukuran perusahaan
mempunyai nilai thitung sebesar 1,750 sedang-
kan ttabel sebesar 1,66216, maka thitung > ttabel
dan nilai signifikan sebesar 0,084 > 0,05. Hal ini
berarti variabel ukuran perusahaan tidak berpen-
garuh terhadap environmental disclosure.

PEMBAHASAN

Pengaruh ukuran dewan komisaris terhadap
environmental disclosure

Hasil pengujian regresi berganda pada variabel
ukuran dewan komisaris yang diukur mengguna-
kan perbandingan ukuran dewan komisaris sama
dengan jumlah anggota dewan komisaris, mem-
buktikan bahwa memilikipengaruh yang tidak
signifikan terhadap environmental disclosure.
Hasil ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan
oleh Effendi, Uzliawati, dan Yulianto (2012) dan
Pratama dan Rahadja (2013) yang menyatakan
bahwa ukuran dewan komisaris tidak berpengaruh
terhadap environmental disclosure. Namun, hasil
penelitian ini bertentangan dengan penelitian Dar-
lis, Zirman, dan Zulmi (2009) yang menemukan
adanya pengaruh yang signifikan ntara ukuran de-
wan komisaris dengan environmental disclosure.
Alasan mengapa ukuran dewan komisaris tidak
berpengaruh terhadap environmental disclosure
karena tugas dan tanggung jawab dewan komisa-



124

ris adalah melakukan pengawasan atas kebijakan
pengurusan, jalannya pengurusan pada umumnya,
dan memberikan nasihat kepada direksi, bertang-
gung jawab kerugian perseroan apabila yang ber-
sangkutan bersalah atau lalai dalam menjalankan
tugas, bertanggung jawab atas kepailitan pers-
eroan apabila disebabkan oleh kesalahan dan kela-
laian dalam menjalankan tugas pengawasan dan
pemberi nasehat. Sehingga, fokus dewan direksi
lebih diarahkan pada aspek keuangan. Dewan di-
reksi belum memandang perlu mengawasi aspek
lain seperti aspek sosial dan lingkungan. Aspek
lingkungan kurang diperhatikan karena pertum-
buhan green customer belum tinggi dan juga pen-
gawasan pemerintah terhadap lingkungan belum
dirasakan maksimal.

Pengaruh ukuran perusahaan terhadap envi-
ronmental disclosure

Hasil pengujian regresi berganda pada variabel
ukuran perusahaan yang diukur menggunakan To-
tal Asset, membuktikan bahwa adanya pengaruh
yang tidak signifikan terhadap environmental dis-
closure. Hasil ini sesuai dengan penelitian yang
dilakukan oleh Anggraini (2006) dan Ariningtika
dan Kiswara (2013). Pengungkapan lingkungan
perusahaan tidak dipengaruhi oleh ukuran peru-
sahaan, dimana perusahaan besar maupun kecil,
belum tentu melakukan pengungkapan lingkun-
gan secara luas. Hal ini dikarenakan perusahaan
belum menganggap efektivitas dari pengungka-
pan lingkungan perusahaan, artinya pengung-
kapan lingkungan perusahaan belum dianggap
sebagai kebijakan yang memiliki dampak positif
bagi perusahaan dimasa mendatang. Berdasarkan
kerangka teori stakeholder keberadaan dari kin-
erja lingkungan dan pengungkapan lingkungan
itu cenderung lebih ditentukan oleh pihak-pihak
stakeholder. Namun, dalam penelitian ini berten-
tangan dengan teori dimana para stakeholder tidak
memberikan tekanan kepada perseroan dalam
melakukan pengungkapan lingkungan sehingga
perusahaan tidak memperdulikan masalah ling-
kungan termasuk dalam melakukan pengungka-
pan lingkungan.

Keterbatasan Penelitian
Topik environmental disclosure yang masih
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jarang diteliti, menyebabkan peneliti merasa ke-
sulitan dalam mengumpulkan referensi dan ka-
jian teori yang mendalam. Selain itu, perusahaan
tersebut masih belum menerapkan indeks yang
sesuai dengan kriteria penelitian dalam pengung-
kapan environmental disclosure, sehingga peneliti
merasa kesulitan dalam menginterpretasikan lapo-
ran pengelolaan lingkungan yang dibuat oleh pe-
rusahaan dan masih jarangnya perusahaan yang
mengungkapkan kegiatan pengelolaan lingkungan
dalam annual report. Selain itu beberapa data pe-
rusahaan tidak menampilkan secara lengkap data
perusahaan.

KESIMPULAN

Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji
dan membuktikan secara empiris mengenai pen-
garuh ukuran dewan komisaris dan ukuran peru-
sahaan terhadap environmental disclosure pada
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI) untuk periode 2014. Sesuai
dengan analisa data yang telah dilakukan, maka
dapat diambil beberapa kesimpulan bahwa uku-
ran dewan komisaris tidak berpengaruh signifi-
kan terhadap environmentaldisclosuredanukuran
perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap

environmental disclosure.

SARAN

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi refer-
ensi oleh pemerintah dalam memperketat aturan-
aturan mengenai pengungkapan tanggung jawab
lingkungan perusahaan dan mengimplementasi-
kannya secara tepat.Hasil penelitian ini diharap-
kan dapat memberikan manfaat bagi perusahaan
di masa yang akan datang dengan mempertim-
bangkan hal-hal yang dapat memberi dampak
positif bagi perusahaan yaitu melalui pengungka-
pan tanggung jawab lingkungan memiliki manfaat
sumber informasi bagi investor yang akan tetap
terus memberikan investasi terhadap perusahaan
yang aktivitasnya tidak merusak lingkungan dan
mentaati peraturan-peraturan.
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